
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Tingkat serangan penyakit bulai (Peronosclerospora sp.) tertinggi yaitu pada 

varietas Anoman-1 dengan intensitas serangan 68%, sedangkan pada varietas 

BISI-2. Bima 20-Uri, dan Motoroki memiliki intensitas serangan terendah yaitu 

berkisar antar 13,33% sampai 16%. 

2. Varietas Anoman-1 dikategorikan sebagai varietas yang rentan (peka) terhadap 

penyakit bulai sedangkan varietas BISI-2, Bima 20-Uri dan Motorokiki 

dikategorikan sebagai varietas yang sangat tahan terhadap penyakit bulai.  

5.2 Saran 

1. Perlunya perhatian khusus terutama bagi petani jagung terhadap serangan 

penyakit bulai, karena apabila penyakit ini menyerang pada pertanaman jagung 

umur muda (10 HST) dan rentan, maka tanaman jagung akan mengalami 

serangan cukup berat, bahkan dapat menyebabkan gagal panen (puso), sehingga 

pengendalian penyakit bulai perlu dilakukan secara terpadu, yang mencakup 

penanaman serentak, pencabutan tanaman sakit diikuti pembakaran atau 

pembenaman ke dalam tanah, pengaturan pola tanam, pemakaian fungisida, dan 

penggunaan varietas tahan. 

2. Untuk menanggulangi serangan penyakit bulai (Peronosclerospora sp.) pada 

tanaman jagung dianjurkan untuk menanam varietas BISI-2, Bima 20-Uri, dan 

Motorokiki. Varietas Anoman-1, sebaiknya tidak dimanfaatkan untuk 

pengembangan jagung di daerah endemi penyakit bulai. 

3. Untuk memastikan gen pembawa sifat ketahanan pada jagung, penelitian 

molekular genetik diperlukan melalui analisis DNA. 
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